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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Penerapan Fungsi Manajemen Pembelajaran Dalam mencapai Tu-
juan Lembaga Ma’had Al-Jamiah Al-Islamiyah IAIN Bengkulu. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kuali-
tatif, pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. data yang terkumpul dari teknik tersebut 
di analisis dengan menggunakanreduksi data, penyajian data, danverifikasi data. Keabsahan data diperoleh dengan 
menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam menerapkan Fungsi Manajemen Pem-
belajaran Dalam mencapai Tujuan LembagaMa’had Al Jamiah Al Islamiyah IAIN Bengkulu terdiridari 1) perencanaan 
yang terdiri dari kalender akademik, penentuan alokasi waktu dan silabus, 2) pengorganisasian yang terdiri darijadwal 
pembelajaran dan mempersiapkan segala media dan alat pembelajaran, 3) pelaksanaan yang terdiri dari taha pawal, inti 
dan penutup, 4) pengawasan yang terdiri dari melakukan tes dan perengkingan. 
Kata Kunci  : Fungsi Manajemen Pembelajaran, Tujuan Lembaga Ma’had
ABSTRACT
The purpose of this study is to describe the Implementation of Learning Management Functions in achieving the Goal of 
Ma’had Al-Jamiah Al-Islamiyah Institute of IAIN Bengkulu. This research is descriptive with a qualitative approach, data 
collection by observation, interview, and documentation techniques. data collected from the technique are analyzed using 
data reduction, data presentation, and data verification. The validity of the data is obtained by using source triangulation. 
The results of this study indicate that in implementing the Learning Management Function in achieving the Goals of the 
Ma’had Al Jamiah Al Islamiyah Institute IAIN Bengkulu consists of 1) planning consisting of academic calendars, determin-
ing the allocation of time and syllabus, 2) organizing consisting of learning schedules and preparing all media and learning 
tools, 3) implementation consisting of guard, core and cover, 4) supervision consisting of conducting tests and grading.
Keywords: Learning Management Function, Objectives of Ma’had Institutions
PENDAHULUAN
Pondok pesantren merupakan dua istilah yang 
menunjukkan satu pengertian. Pesantren menurut 
pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri, 
sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal 
sederhana terbuat dari bambu. Pesantren juga dapat 
dipahami sebagai lembaga pendidikan dan pengaja-
ran agama, umumnya dengan cara non klasikal, di 
mana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam ke-
pada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis 
dalam bahasa Arab oleh ulama abad pertengahan, 
dan para santrinya biasanya tinggal di pondok (as-
rama) dalam pesantren tersebut.1
Pengertian  pesantren menurut Abdul Rahman 
Wahid adalah sebuah komplek yang lokasinya pada 
umumnya terpisah dari kehidupan di sekitarnya di-
mana dalam komplek tersebut berdiri beberapa ban-
gunan rumah, kediaman pengasuh, surau atau masjid 
tempat pengajaran berlangsung dan asrama tempat 
tinggal para siswa pesantren(santri).Pesantren yang 
dianggap sebagai lembaga pendidikan tradisional 
memiliki beberapa aspek kehidupan, diantaranya 
pemberian pengajaran dengan struktur, metode dan 
literatur tradisional, serta pemeliharaan tata nilai ter-
tentu, atau bisa dikatakan sebagai subkultur pesant-
ren. Tata nilai ini ditekankan pada fungsi mengutama-
kan beribadah sebagai pengabdian dan memuliakan 
guru sebagai jalan untuk memperoleh pengetahuan 
agama yang hakiki.2
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidi-
kan yang berada di lingkunagn masyarakat yang 
dilembagakan. Pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan bercirikan keagamaan. Sebagaimana ter-
cantum dalam peraturan pemerintah No. 37 tahun 
1991 pasal 3 ayat 3 disebutkan bahwa pendidikan 
keagamaan merupakan pendidikan yang memper-
siapkan warga agar belajar untuk menjalankan peran-
an yang menuntut penguasaan khusus tentang ajaran 
agama yang bersangkutan.3
Ma’had Al Jami’ah Al Islamiyah IAIN Bengkulu 
merupakan lembaga pendidikan Islam yang berada 
di bawah naungan kampus Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Bengkulu dimana lembaga ini meru-
pakan suatu lembaga yang menjadi pusat unggulan 
pendidikan Islam terutama pendidikan Al Quran dan 
kegiatan-kegiatan keagamaan para mahasiswa yang 
menjadi mahasantri di  ma’had tersebut. 
Berdasarkan pengamatan peneliti yang pernah 
tinggal di sana selama dua tahun dan observasi awal 
pada hari Senin 8 April 2019 di ma’had tersebut bah-
wasanya ma’had Al Jamiah Al Islamiyah IAIN Beng-
kulu merupakan suatu lembaga yang banyak kegiatan 
pembelajarannya, hal itu dapat di lihat dari pendidi-
kan Islam yang di ajarkan seperti hafalan Al Quran, 
tahsin Al Quran, muhadhoroh, bahasa Inggris, nahu 
shorof, bahasa Arab, fiqh, kitab kuning, tilawah mu-
jawad dan lain-lain. Sejak tahun 2014 sampai saat 
ini, ma’had Al Jamiah Al Islamiyah IAIN Bengkulu 
menyelenggarakan haflah khotmil Quran bagi ma-
hasantri penghafal Al Quran dengan minimal hafalan 
lima jus. Rektor IAIN Bengkulu mengatakan dalam 
acara haflah khotmil Quran 2018 bahwa “mahasiswa 
itu tidak cukup hanya berprestasi, melainkan harus 
berakhlak juga, karena akhlak merupakan hal penting 
sebagai pengendali mereka agar dapat lebih beradab 
dan beretika dalam kehidupan masyarakat.” Namun, 
yang menjadi kendala dengan banyaknya aktifitas 
dan kegaiatan pembelajaran di ma’had dan di kam-
pus, terkadang ada juga mahasantri yang lalai dalam 
aktifitas setoran hafalan Al Quran yang sudah menjadi 
kewajiban bagi setiap mahasantri.4
Untuk mewujudkan mahasiswa yang berprestasi 
dan berakhlak, di perlukan suatu tambahan pembe-
lajaran berupa pendidikan Islam baik yang diajarkan 
oleh tenaga pengajar ma’had atau luar ma’had, na-
mun pada kenyataannya pengurus sekaligus penga-
jar di ma’had yang bernama ustad Kurniawan, M.Pd 
dalam wawancaranya pada hari Selasa 9 April 2019 
mengungkapkan bahwasanya terdapat kendala be-
sar dalam program pengajaran di ma’had yaitu tidak 
adanya dana (honor) bagi tenaga pengajar dari  yang 
mengajar beberapa pengajaran tentang ilmu agama. 
Hal inisangat di sayangkanmengingat pentingnya 
pembelajaran di ma’had bagi maha santri untuk 
menggali lagi ilmu pendidikan tentang keislaman.5
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan peneli-
tian  kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan salah 
satu pendekatan yang secara primer menggunakan 
paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan 
konstruktivist.Tempat penelitian yaitu di Ma’had Al-
Jami’ah Al Islamiyah IAIN Bengkulu. Pemilihan tem-
pat penelitian diharapkan relevan dengan kebutuhan 
data yang di peroleh untuk mencapai tujuan peneli-
tian. Ma’had yang terlibat dalam penelitian ini berada 
di bawah naungan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
1Ferry Ferdiansyah, “Apasih Pesantren atau Ma’had itu???,” artikel-
darihttps: //digitalmahad. wordpress.com /2015/01/26/apa-sih-pesantren-
atau- mahad- itumdiaksesmpada 26 Februari 2019 pukul 15.00
2Abdul Rahman Wahid dalam Narisan, “Sistem Pendidikan Pesantren 
Menurut Nurcholish Madjid,” (Tesis Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2008), h. 12
3Peraturan pemerintah No. 37 tahun 1991 pasal 3 ayat 3 dalamSandi 
Milzam, “Peran Pondok Pesantren dan Diniyah dalam Masyarakat,”(UIN 
Walisongo Semarang, 2015), h. 2
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Bengkulu. Penelitian ini dilakukan selama lima  bulan 
yaitu bulan Februari  sampai Juni 2019. Kemudian-
sumber yang didapatdalampenelitianiniyaitu data 
primer dansekunder.Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaituobservasi, wawancaradandoku-
mentasi. Analisis data adalah analisis terhadap data 
yang telah tersusun atau data yang telah diperoleh 
dari hasil penelitian di lapangan. Analisis data pada 
penelitian kualitatif ini bersifat induktif, yaitu suatu 
analisis berdasarkan data yang diperoleh. Selanjutnya 
dikembangkan oleh hubungan tertentu kemudian di-
simpulkan sehingga menjadi data yang valid, mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun oleh orang lain. 
LANDASAN TEORI
1. TeoriManajemen
Secara etimologis, kata manajemen merupakan 
terjemahan dari management (bahasa Inggris). Kata 
ini berasal dari bahasa latin, Perancis dan Italia yaitu-
manus, mano, manage/ menege, dan meneggiare be-
rarti melatih kuda agar dapat melangkah dan menari 
seperti yang di kehendaki pelatihnya. 
Adapun pengertian manajemen yang dikemuka-
kan oleh beberapa ahli yaitu:7 
1) Menurut Andrew F. Sikukula, mengemukakan bah-
wa manajemen pada umumnya dikaitkan dengan 
aktifitas-aktifitas perencanaan, pengorganisasian, 
pengendalian, penempatan, pengarahan, pemo-
tivasian, komunikasi dan pengambilan kjeputusan 
yang dilakukan oleh setiap organisasi dengan tu-
juan untuk mengkoordinasikan sebagai sumber-
daya yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan 
di hasilkan suatu produk atau jasa secara efesien. 
2) Menurut Terry dan Laslie mendefenisikan mana-
jemen sebagai suatu proses atau kerangka kerja 
yang melibatkan bimbingan suatu kelompok 
orang-orang kearah tujuan organisasional atau 
maksud nyata, sedangkan Manula mendefenisi-
4Kurniawan, observasi di Ma’had Al jamiah Al islamiyah IAIN Bengkulu, 
padahariSenin 8 April 2019 pukul 08.30 WIB
5Kurniawan, wawancara di Ma’had Al jamiah Al islamiyah IAIN Beng-
kulu, padahariSelasa 9 April 2019 pukul 11.00 WIB
6Tim Dosen Administrasi PendidikanUpi, “Manajemen Pendidikan,” 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h.204
7Syamsuddin. “Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen  Dalam Mening-
katkan Mutu Pendidikan” JurnalIdaarah, Vol. I, No. 1, Juni 2017, h. 63-64
kan manajemen pada tiga arti yaitu: manajemen 
sebagai proses, manajemen sebagai kolektifitas 
orang-orang yang melakukan aktifitas manajemen, 
manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai 
suatu pengetahuan.  
3) Menurut Mary Paker Follet mengatakan bahwa 
manajemen sebagai seni untuk melaksanakan 
pekerjaan melalui orang-orang (the art getting 
things done through people). Defenisi ini perlu 
mendapatkan perhatian karena berdasarkan ke-
nyataan, manajemen mencapai tujuan organisasi 
dengan cara mengatur orang lain. 
4) Menurut pandangan George R. Terry yang men-
gatakan bahwa manajemen adalah pencapaian 
tujuan (organisasi) yang sudah ditentukan sebel-
umnya dengan mempergunakan bantuan orang 
lain. Pengertian tersebut mengatakan bahwa untuk 
mencapai tujuan organisasi, terdapat sejumlah ma-
nusia yang ikut berperan dan harus diperankan.
 
Menurut suharsimi Arikunto terdapat enam fungsi 
manajemen atau pengelolaan adalah: (1) meren-
canakan, (2) mengorganisasikan, (3) mengarahkan, 
(4) mengkoordinasikan, (5) mengkomunikasikan, (6) 
mengawasi atau mengevaluasi.
2. TeoriMa’had Al- Jami’ah
Ma’had Al-Jami’ah adalah lembaga pendidikan 
tingkat tinggi yang dilaksanakan di perguruan tinggi 
Islam yaitu di IAIN/UIN. Ma’had Al-Jami’ah diorien-
tasikan untuk menambah pengetahuan keislaman 
bagi mahasantrinya serta dapat mengamalkan dan 
memimpin kegiatan-kegiatan keagamaannya teru-
tama ibadah praktis di tengah masyarakat. Hal ini 
dilaksanakan dengan asumsi bahwa mahasantrinya 
masih banyak yang belum mengetahui pengetahuan 
keislaman secara umum terutama mengenai ibadah 
praktis.8
Ma’had atau juga disebut pesantren dianggap 
memiliki kultur berbeda dengan perguruan tinggi. 
Oleh sebab itu banyak orang yang skeptis meman-
dang konsep itu. Mereka menganggap bahwa tidak 
akan mungkin kultur ma’had disatukan dengan kultur 
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perguruan tinggi. Selain itu, tidak sedikit orang mem-
pertanyakan posisi ma’had dalam struktur organisasi 
perguruan tinggi. Berbagai pertanyaan tersebut pada 
awalnya sengaja diabaikan, karena memang belum 
ada contoh yang bisa dijadikan bukti penjelas, leb-
ih-lebih perpaduan antara dua tradisi yang berbeda 
tersebut diterapkan di perguruan tinggi yang bersta-
tus negeri. Memang telah ada sebelumnya, pesantren 
yang membuka perguruan tinggi. Akan tetapi, antara 
mereka yang berstatus sebagai mahasiswa dan yang 
yang berstatus sebagai santri adalah berbeda. Oleh 
karena itu, keberadaan perguruan tinggi di pesantren 
tidak memunculkan persoalan baru.9  Fungsi-fungsi 
manajemen ini dikenal dan dipelajari oleh semua pro-
gram yang menelaah masalah manajemen. Kejelasan 
tentang apa pengertiannya, mengapa perlu adanya 
fungsi-fungsi, dan bagaimana implementasi fungsi-
fungsi tersebut, kiranya perlu difahami oleh semua 
orang yang terlibat dalam manajemen.
Manajemen pembelajaran adalah segala usaha 
pengaturan proses belajar mengajar, dalam rangka 
tercapainya proses belajar mengajar yang efektif dan 
efesien. Pada dasarnya, manajemen pembelajaran 
merupakan pengaturansemua kegiatan pembelaja-
ran, baik kegiatan pembelajaran yangdikategorikan 
dalam kurikulum inti maupun penunjang, berdasar-
kankurikulum yang telah ditetapkan sebelumnyaoleh 
Kementrian PendidikanNasional atau Kementrian 
Agama. Jadi, manajemen pembelajaran adalah se-
gala usaha pengaturan proses belajar mengajar da-
lam rangka tercapainya proses belajar mengajar yang 
efektif  dan  efesien.10
PEMBAHASAN
1. Penerapan Fungsi Manajemen Pembelajaran 
Dalam Mencapai Tujuan Lembaga Ma’had 
Al Jamiah Al Islamiyah  IAIN Bengkulu
Manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai 
proses kegiatan mengelola, mengatur peserta didik, 
sumber belajar, dan bahan ajar dengan sistematis 
untuk mencapai tujuan belajar secara efektif dan 
efisien. Dalamkegiatan manajemen pembelajaran ini 
terdapat fungsi manajemen yang harus dilaksanakan, 
9Ma’had Al Jamiáh Dan Pembinaan Karakter Mahasiswa. Tulisan Diper-
siapkan Sebagai Bahan Diskusi Di Direktorat Perguruan Tinggi Islam Ke-
menterian Agama, Pada Tanggal 12 Mei 2011, Di Jakarta. Diambil Dari: 
https://pengertianahli.id/2013/09/pengertian-kepemimpinan-menurut-para-
ahli.htmlPada 14 Desember 2018,Pukul 20.55 Wib
10WiwiHilwiyah, “PengertianManajemenPembelajaran” Di Ambil Dari: 
Https://Www.Academia.Edu/10500962/Pengertian_Manajemen_Pembelaja-
ran Di AksesPada 05/06/2019Pukul 22.30
yaitu perencanaan pembelajaran, pengorganisasian 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan pen-
gawasan yang di sertai evaluasi pembelajaran.
a. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran diartikan sebagai pros-
es penyusunanmateri pelajaran, penggunaan media, 
penggunaan pendekatan dan metode, dan penilaian 
dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan 
pada masa tertentu untuk mencapai tujuan yang te-
lah ditentukan. Sebelum melakukan pelaksanaan 
pembelajaran, biasanya terdapat suatu analisis yang 
di lakukan untuk mengetahui gambaran pelaksanaan 
program pembelajaran ke depan.  Staf bidang penga-
jaran menyatakan bahwa dalam menentukan tujuan 
lembaga ma’had ada analisis SWOT yang menjadi 
landasan untuk menjalankan program- program pem-
belajaran.
b. Pengorganisasian Pembelajaran
Pengorganisasian pembelajaran merupakan kes-
eluruhan proses pengelompokan pendidik, peserta 
didik, materi dan sumber belajar serta sarana prasa-
rana dan media belajar sehingga tercipta suatu proses 
pembelajaran yang dapat berjalan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan pen-
gorganisasian ini akan ditentukan materi pelajaran 
beserta siapa pengajarnya dan untuk siapa materi itu 
diberikan, bagaimana cara menyampaikannya, serta 
kapan pelajaran itu akan diberikan. 
c. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran di lakukan 
oleh pengajar kepada para mahasantri yang tinggal di 
ma’had dalam rangka mewujukan lembaga ma’had 
yang mampu mencetak lulusan mahasantri sesuai 
dengan yang sudah menjadi tujuan lembaga ma’had 
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al jami’ah. Dalam pembelajaran pada umumnya ter-
diri dari tiga tahab, yaitu tahab pendahuluan, inti dan 
penutup. 
d. Pengawasan Pembelajaran
Direktur ma’had bertugas sebagai evaluator serta 
memberikan bimbingan, bantuan, pengawasan dan 
penilaian pada masalah- masalah yang berhubungan 
dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan 
pendidikan pengajaran yang berupa perbaikan pro-
gram dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk da-
pat menciptakan situasi belajar mengajar.
2. Faktor Penghambat Penerapan Fungsi Manajemen 
Pembelajaran Dalam Mencapai Tujuan Lembaga 
Ma’had Al Jamiah Al Islamiyah  IAIN Bengkulu
a. Perencanaan Pembelajaran
Ma’had memiliki beberapa program kegiatan 
pembelajaran dalam tiap semester atau setiap tahun-
nya, namun bentuk prota dan prosemnya tidak di 
buat sebagai bentuk awal kesiapan dalam mengajar 
dan berdasarkan hasil penelitian tentang faktor yang 
menghambat perencanaan pelaksanaan pembelaja-
ran adalah para pengajar di ma’had tidak membuat 
RPP sebagai persiapan awal dalam tahab pembela-
jaran, tidakmembuat program tahunandan program 
semester.
b. PengorganisasianPembelajaran
Dalamtahabini di tentukanmasing- masingpenga-
jar (ustad) untukmasing-masingpelajaran, namunada-
keterbatasanustad di karenakantidakadanya honor 
untukustadluar yang mengajar di ma’had.Jadi, hany-




Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor peng-
hambat pelaksanaan pembelajaran diperoleh data 
bahwa faktor yang paling utama yaitu ada beberapa 
mahasantri yang jadwal kuliahnya bertabrakan den-
gan pembelajaran di ma’had. Selain jadwal yang 
bertabrakan antara kuliah dan kegiatan di ma’had, 
mahasantri ma’had juga ada yang teridentifikasi ma-
las dan santri yang banyak aktifitas.
d. Pengawasan Pembelajaran
Dalam tahab pengawasan ini, ustad dan ustadjah 
telah melakukan pengawasan yang di sertai evaluasi 
maka di temukan suatu hal yang menjadi kendala 
yaitu adanya mahasantri yang tidak dapat mencapai 
sesuai target yang telah di tetapkan dalam pembela-
jaran.
3. Solusi dari Penghambat Penerapan Fungsi Mana-
jemen Pembelajaran Dalam Mencapai Tujuan 
Lembaga Ma’had Al Jamiah Al Islamiyah  IAIN 
Bengkulu
a. Perencanaan Pembelajaran
Ma’had al jami’ah al Islamiyah dalam menyusun 
rencana pembelajaran sebelumnya membuat kalen-
der akademik dan menentukan alokasi waktu pem-
belajaran, kemudian menyiapkan silabus. Selain itu, 
ma’had membuat beberapa kegiatan yang di katego-
rikan di dalam program tahunan, program semester 
namun tidak di buat secara tertulis prota dan prosem-
nya begitupun dalam pembuatan rencana pelaksa-
naan pembelajaran (RPP), maka sebaiknya lebih 
di persiapkan lagi prota, prosem dan RPP nya agar 
proses pembelajaran demi terwujudnya suatu tujuan 
lembaga ma’had dapat terlaksana.
b. PengorganisasianPembelajaran
Hal ini di lakukan dengan cara menggantikan ustad 
luar yang mengajar dengan tenaga pendidik yang 
ada di ma’had yang mampu mengajar berdasarkan 
kemampuannya, yaitu dengan mengerahkan tenaga 
musrifah untuk menggantikan ustad yang mengajar 
bahasa Arab dan Inggris di ma’had agar pembelaja-
ran ke dua bahasa asing tersebut tetap berjalan.
c. Pelaksanaan Pembelajaran
Faktor yang paling utama dalam pelaksanaan 
pembelajaran yaitu ada beberapa mahasantri yang 
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jadwal kuliahnya bertabrakan dengan pembelajaran 
di ma’had, maka mahasantri tersebut harus fleksibel 
dalam mengatur waktu, artinya jika pembelajaran 
di ma’had tengah di mulai, maka mahasantri harus 
mengikuti pelajaran dahulu sebelum berangkat ke 
perkuliahan atau jika aktifitas perkuliahannya dahulu 
yang mulai, maka setelah selesai perkuliahan mahas-
antri harus segera pulang ke ma’had dan mengikuti 
pembelajaran di ma’had yang tengah berlangsung. 
Sedangkan untuk mengatasi santri malas, maka pen-
gajar di ma’had harus memberikan motivasi lebih 
dari biasanya dan memberikan motivasi secara terus 
menerus. 
d. Pengawasan Pembelajaran
Permasalahan mahasantri yang tidak mampu 
mencapai target pembelajarannya dalam tahab pen-
gawasan yang di sertai evaluasi, maka pengajar atau 
staf bidang pendidikan dapat menurunkan target 
pembelajaranatau menambah waktu pelajaran untuk 
mengejar target tersebut, misalnya dalam pembela-
jaran tahfidz Al- Qur’an yang setiap semesternya di 
targetkan untuk menghafal dua juz, maka mahasantri 
yang sekolah dasarnya sampai sekolah menengah 
atasnya berasal dari sekolah umum biasanya men-
galami sedikit kesulitan karena belum terbiasa untuk 
menghafal apa lagi jika tajwidnya masih banyak yang 
perlu di perbaiki, oleh karena itu solusinya adalah 
dengan menurunkan target pembelajaran bagi ma-
hasantri dengan latar belakang khusus.
KESIMPULAN
Penerapan fungsi manajemen pembelajaran untuk 
mewujudkan tujuan lembaga ma’had dalam proses 
perencanaan pembelajaran relatif sudah baik, suda-
hadakalenderakademik, penentuanalokasiwaktudan-
silabus. Dalam proses pengorganisasian  pembelaja-
ran  dimulai dari tahap awal yaitu membentuk jadwal 
pembelajaran kemudian menyiapkan segala media 
dan alat pembelajaran. Sedangkan, dalam proses 
pelaksanaan  pembelajaran dimulai dengan tahab 
pendahuluan, inti dan penutup. Faktor- faktorpeng-
hambat penerapan fungsi manajemen pembelajaran 
untuk mewujudkan tujuan lembaga ma’had dalam 
proses perencanaan pembelajaran adalah kurang 
lengkapnya elemen- elemen dalam perencanaan 
pembelajaran seperti program tahunan, program se-
mester dan  RPP. 
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